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Masa remaja merupakan masa peralihan anak-anak ke dewasa dimana salah satunya 
ditandai dengan organ seksual yang mulai aktif dan berkembang. Hal tersebut menjadikan 
dorongan seksual pada remaja juga mulai muncul. Remaja yang tidak dapat mengontrol 
dorongan seksualnya berpeluang melakukan perilaku seksual berisiko, termasuk 
melakukan pelecehan seksual pada orang lain sehingga harus berurusan dengan hukum. 
Peneliti ingin mengetahui pengaruh faktor teman sebaya dan teknologi informasi pada 
perilaku seksual berisiko Andik. Kedua faktor tersebut dipilih karena peneliti melihat 
karakteristik remaja yang lekat dengan teman sebaya dan keterbukaan teknologi informasi 
dalam kehidupan sehari-harinya. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
korelasional untuk melihat hubungan antara teman sebaya dan teknologi informasi 
dengan perilaku seksual berisiko. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode 
purposive sampling pada Andik (Anak Binaan )dengan kasus kesusilaan yang berjumlah 30 
partisipan. Partisipan kemudian diberikan kuesioner perilaku seksual berisiko, teman 
sebaya, dan teknologi informasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 
signifikan antara teman sebaya serta informasi dan teknologi terhadap perilaku seksual 
berisiko Andik.  
Kata Kunci: perilaku seksual berisiko; teman sebaya; teknologi informasi 
 
Abstract 
Adolescence is a period of transition from children to adults, one of the characteristics of which is that the 
sexual organs begin to become active and develop. This means that sexual urges in teenagers also start to 
emerge. Adolescents who cannot control their sexual urges have the opportunity to engage in risky sexual 
behavior, including making sexual disclosures to other people, so they must publish it legally. Researchers 
want to know the influence of peer factors and information technology on Andik's risky sexual behavior. 
These two factors were chosen because researchers looked at the characteristics of teenagers close to their 
peers and their openness to technological information in their daily lives. This study uses a correlational 
research design to examine the relationship between peers and information technology and risky sexual 
behavior. Sampling was conducted using a purposive sampling method in Andik (Anak Binaan) with 
30 participants in morality cases. Participants were then given questionnaires on risky sexual behavior, 
peers, and technology information. The results of the data analysis show that there is a significant 
correlation between peers and information and technology in Andik's sexual risk behavior. 
Keywords: risky sexual behavior; peers; information technology 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan masa peralihan individu dari masa kanak-kanak ke      masa dewasa. Di 
masa itu, mereka memiliki rasa keingintahuan yang  tinggi, menyukai petualangan dan tantangan 
tanpa berpikir panjang (Attila et al., 2022). Padahal apabila keputusan yang diambil tidak tepat, 
remaja memiliki perluang tinggi terjerumus ke dalam perilaku berisiko. Perilaku berisiko yang biasa 
dilakukan remaja antara lain merokok, minum minuman beralkohol, penyalahgunaan narkoba, dan 

melakukan hubungan seksual pranikah (Shaluliyah, Z., Musthofa, S., Indraswari, R., dan 
Kusumawati, A., 2020; Smet, 1994). 

Hubungan seksual pranikah adalah salah satu perilaku berisiko yang cukup sering terjadi 
pada remaja. Perilaku seks pranikah merupakan perilaku seksual    yang dilakukan tanpa melalui 
proses pernikahan yang sah menurut hukum maupun agama (Sarwono, 2012). Sedangkan perilaku 
seksual yang adaptif adalah dilakukan di tempat pribadi dalam ikatan yang sah menurut hukum 
seksual (Stuart & Sundeen, 1999). Perilaku seksual sendiri merupakan segala    tingkah laku yang 
didorong oleh hasrat seksual. Bentuk- bentuk perilaku ini beraneka ragam,      mulai dari perasaan 
tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama (Sarwono, 2012).  

Semakin meningkatnya perilaku seksual remaja di luar pernikahan membawa dampak yang 
sangat berisiko, salah satunya terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan (Ningrum, P & 
Kusbaryanto, 2020; Shi, Zhao., 2023). Setiap tahun terdapat sekitar 1,7 juta kelahiran dari 
perempuan berusia di bawah 24 tahun, yang sebagian adalah Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) 
(Rahma, 2018). Hubungan seksual pranikah pada remaja akan memicu perilaku menyimpang yang 
berisiko dan menimbulkan dampak negatif bagi remaja. Dampak negatif tersebut bisa berupa 
dampak secara fisik dan dampak secara psikologis. Dampak fisik yang dapat terjadi pada perilaku 
seks bebas adalah berisiko menularkan penyakit kelamin termasuk HIV AIDS, Gonorea, Sifilis dan 
sebagainya maupun risiko KTD (Dewi & Kurniawati, 2012; Shi, Zhao., 2023). Selain dampak fisik 
secara psikologis perilaku seksual pranikah memberikan dampak seperti hilangnya harga diri, 
perasaan dihantui dosa, perasaan takut hamil, lemahnya ikatan kedua belah pihak yang bisa 
menyebabkan kegagalan setelah menikah, dan penghinaan dari masyarakat (Suharni & Haramen, 
M., 2021) hingga berpotensi menyebabkan masalah kesehatan mental seperti depresi (Shi, Zhao., 
2023).  

Dampak dari perilaku seksual pranikah pada remaja  yang lebih tinggi dan lebih berbahaya 
adalah jika remaja yang tidak bisa mengontrol dorongan seksualnya  kemudian melakukan hal-hal 
yang menyimpang untuk memuhi hasrat seksualnya. Tindak pemerkosaan dan pencabulan adalah 
salah satunya. Pengertian tindak pidana perkosaan pada Pasal 423 RKUHP tidak hanya berkaitan 
dengan perkosaan dengan kekerasan (violence rape), tetapi juga mencakup persetubuhan yang 
bertentangan dengan kehendak perempuan, tanpa persetujuan, karena penipuan, atau karena 
hukum (statutory rape), wanita masih dibawah umur 14 tahun, atau karena pingsan atau tidak 
berdaya, demikian pula apabila kondisi tersebut dilakukan dengan oral atau anal, atau dengan 
menggunakan benda yang bukan anggota tubuhnya (artificial organ). 

Pelaku kriminalitas pada remaja akan mempertanggungjawabkan perilakunya di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) dan berstatus Anak Binaan yang biasa disebut dengan istilah 
Andik. Hal ini di karenakan berdasarkan UU nomor 11 tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana 
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anak pasal 1 ayat 3, anak adalah yang telah berumur 12 tahun dan berada dibawah umur 18 tahun 
yang diduga melakukan tindak pidana. Adanya peraturan pada UU tersebut maka pelaku remaja 
masuk dalam kategori narapidana anak, sehingga pelaku kriminalitas remaja  ditempatkan di LPKA 
dan dikategorikan sebagai anak-anak sebelum berusia 18  tahun. Kategori usia ini berbeda dengan 
sudut pandang fase perkembangan pada ilmu Psikologi dimana usia remaja dimulai saat pubertas 
(usia 10-12 tahun) dan berakhir ditandai dengan kematangan fisiologis (kira-kira usia 19 tahun), 
meskipun rentang usia pastinya bervariasi antar individu (APA Dictionary of Psychology, 2023). 

Selanjutnya Andik pelaku asusila ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
(LPKA) seluruh provinsi Indonesia. Pada wilayah provinsi Jawa Tengah Andik ditempatkan di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas I Kutoarjo.  Berikut jumlah Andik tindak asusila 
yang dibina di LPKA Klas 1 Kutoarjo dapat dilihat dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jumlah Anak Binaan Kasus Asusila di LPKA Kutoarjo 

Sumber: (Suroso, Teguh., 2023) 
 

Berdasarkan data dari LPKA Klas 1 Kutoarjo kasus asusila seperti pelecehan seksual dan 
persetubuhan merupakan kasus yang paling mendominasi di antara kasus lain (pencurian, penipuan, 
perampokan, bahkan pembunuhan). 

Secara umum, yang menyebabkan perilaku seksual pranikah remaja selain kurangnya 
pengetahuan tentang perilaku seksual, paparan pornografi dan pengaruh teman sebaya terbukti 
menjadi faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi perilaku seksual pada remaja (Lubis, 
2017). Menurut Lubis (2017), teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku seksual 
berisiko pada remaja. Peran teman sebaya sebagai sumber informasi memberikan kontribusi 
kecenderungan sikap setuju remaja mengenai hubungan seksual pranikah. Selain pengaruh teman 
sebaya, remaja dapat belajar tentang seksualitas dari observasi yang digambarkan oleh media, 
terutama secara online. Pesan tersembunyi dalam media yang merangsang birahi akan menjadi kuat 
manakala peserta menjadi tertarik, digambarkan sebagai hal yang penuh kekuatan, disuguhi 
beberapa jalan alternatif tindakan atau menghadirkan karakter yang mengidentifikasi sebagai remaja 
(Tonburg & Lin  2002 dalam Dewi, 2009). 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa teman sebaya dan penyalahgunaan teknologi 
informasi menjadi faktor penyebab yang memberikan pengaruh besar pada perilaku seksual 
berisiko remaja. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah hal tersebut juga menjadi 
prediktor utama yang mempengaruhi Andik melakukan perilaku seksual berisiko hingga 
menyebabkan mereka harus menjalani masa binaan di LPKA. 

Jumlah Anak0

50
45

12
3 3 3 3 2 2

Jenis Perkara



 

 
Acta Psychologia 

Vol. 05, No. 01 (2023), pp. 43–52 
 

 

 

 

46 Karsiyati – Benarkah teknologi informasi dan teman sebaya berhubungan dengan.... 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian   

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tipe penelitian korelasional. Desain 
penelitian korelasional dipilih karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel teknologi informasi (X1) dan teman sebaya (X2) terhadap perilaku seksual pranikah remaja 
(Y) pada Andik di LPKA. 
 
Waktu dan tempat penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di LPKA Klas 1 Kutoarjo selama 8 bulan yaitu pada bulan Agustus 2019 
sampai dengan Maret 2020. 
 
Populasi dan sampel penelitian 
 
Partisipan penelitian ini adalah Anak Binaan di LPKA Kutoarjo. Penentuan sampel dilakukan 
menggunakan teknik pusposive sampling, yaitu Andik yang melakukan tindak asusila (pasal 81 dan 82) 
dan harus menjalani masa binaan di LPKA Klas 1 Kutoarjo dengan jumlah 30 Andik. 
 
Teknik pengumpulan data dan instrument  
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner penggunaan teknologi 
informasi dan perilaku seksual yang dimodifikasi dari penelitian Untari (2017) sedangkan kuesioner 
teman sebaya menggunakan kuesioner yang sudah digunakan oleh Akasyah (2018). Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner secara klasikal di LPKA dengan 
pemberian instruksi dan pendampingan dari peneliti.  
 
Teknik Analisis data  

Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Correlation dimana data yang diperoleh 
diolah menggunakan program SPSS 25.0 (Statistical Product and Service Solution). Sebelum dilakukan 
pengolahan data, data tersebut diuji normalitasnya terlebih dahulu menggunakan teknik 
Kolmogorov-Smirnov. Selain itu, peneliti juga melakukan uji multikolinearitas untuk mengetahui 
apakah terdapat dua variabel bebas yang berkolerasi secara linear. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Seluruh partisipan dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, sebagian besar partisipan berusia 

17 tahun (56,7%). Sebanyak 73% partisipan berstatus pacaran. Tempat berpacaran paling favorit 

adalah rumah sendiri (66,7%). Pendidikan ayah dan ibu mayoritas adalah SMA, SMP, dan SD. 
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Pekerjaan ayah rata-rata berprofesi sebagai petani, buruh, dan wirausaha (36%). Pekerjaan ibu 

mayoritas adalah mengurus rumah tangga (60%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 1. 

Tabel 1. Data Demografi 

 Keterangan  Klasifikasi Jumlah % 

Usia 15 Tahun 2 6.7 
 16 Tahun 10 33.3 
 17 Tahun 17 56.7 
 18 Tahun 1 3.3 
  Total 30 100 

Status Pacaran Ya 22 73.3 
 Tidak 8 26.7 
  Total 30 100 

Pernah Punya Pacar Ya 25 83.3 
 Tidak 5 16.7 
  Total 30 100 

Tempat Pacaran Rumah Sendiri 20 66.7 
 Diluar Rumah 6 20 

 
Lain lain 4 13.3 

Total 30 100 

Pendidikan Ayah SD 9 30.0 
 SMP 8 26.7 
 SMA 10 33.3 
 Diploma/Sarjana 1 3.3 
 Lain lain : Tidak tahu,Tidak sekolah 2 6.7 
  Total 30 100.0 

Pendidikan Ibu SD 11 36.7 
 SMP 10 33.3 
 SMA 8 26.7 
 Diploma/Sarjana 1 3.3 
  Total 30 100.0 

Pekerjaan Ayah Tidak Bekerja 1 3.3 
 Mengurus Rumah Tangga 2 6.7 
 Karyawan 5 16.7 
 Wiraswasta 10 33.3 
 PNS 1 3.3 
 Lain Lain : Petani, Buruh, Pengusaha 11 36.7 
  Total 30 100.0 

Pekerjaan Ibu Mengurus Rumah Tangga 18 60.0 
 Karyawan 2 6.7 
 Wiraswasta 1 3.3 
 Lain Lain : Petani, Buruh, Pengusaha 9 30.0 
  Total 30 100.0 
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Hasil Analisis 

Untuk mengetahui hubungan teman sebaya dan teknologi infomasi dengan perilaku seksual 

berisiko remaja digunakan uji korelasi menggunakan Pearson Correlation. Berikut untuk hasil 

perhitungan korelasi antara teman sebaya dan teknologi informasi dengan perilaku seksual berisiko 

pada Andik di LPKA dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Korelasi variabel teman sebaya dan teknologi dengan perilaku seksual pranikah 

Variabel Koefisien  

korelasi 

Sig R 

Square 

Teman Sebaya 0,483 0,007 0,234 

Teknologi 

informasi 

0,570 0,001 0,325 

 
Berdasarkan hasil uji korelasi variabel teman sebaya didapatkan hasil korelasi 0,483 dan 

nilai Sig. 0,007<0,05  artinya terdapat korelasi yang signifikan antara teman sebaya dengan 

perilaku seksual pranikah. Pada uji regresi didapat nilai R square=0,234 yang artinya terdapat 

pengaruh antara teman sebaya dengan perilaku seks sebesar 23,4%, yang artinya semakin besar 

pengaruh teman sebaya maka semakin besar pula risiko perilaku seksual pranikah. Sedangkan 

untuk variabel sumber informasi dan teknologi didapatkan hasil korelasi 0,570 dan nilai Sig. 

0,001<0,05,  artinya terdapat korelasi yang signifikan antara sumber infromasi dan teknologi 

dengan perilaku seksual pranikah. Pada uji regresi didapat nilai R square=0,325 yang artinya 

terdapat pengaruh antara sumber informasi dan teknologi dengan perilaku seksual Andik sebesar 

32,5%, artinya semakin sering mengakses sumber informasi dan teknologi maka semakin besar 

pula risiko perilaku seksual pranikah. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mesra & 

Fauziah (2016) yang menyatakan bahwa teman sebaya mempunyai pengaruh terhadap perilaku 

seksual remaja dimana hasil penelitian ditemukan ada hubungan secara bermakna. Remaja 

cenderung mengembangkan norma sendiri yang bertentangan dengan norma umum yang 

berlaku. Remaja saling berdiskusi dan saling berbagi cerita tentang romansa, falsafah hidup, hobi, 

rekreasi, pakaian, olahraga, berita, dan lain lain hingga berjam-jam sehingga pengaruh teman 

sebaya menjadi ikatan yang sangat kuat. Suparmi & Isfandari (2016) melalui penelitiannya juga 

menyatakan bahwa teman sebaya memiliki peran terhadap perilaku seks pranikah remaja baik 

pada remaja laki-laki maupun prempuan. Peran teman sebaya bagi remaja sangat berarti dalam 
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memperoleh informasi yang akan mempengaruhi sikap dan perilaku remaja terhadap isu 

seksualitas (Burgess et al, 2005).  

Santrock (2003) menyatakan teman sebaya berfungsi sebagai tempat bagi remaja berbagi 

dan seringkali perubahan perilaku remaja disebabkan transfer perilaku sesama teman sebaya. 

Teman sebaya sebagai kelompok acuan untuk berhubungan dengan lingkungan sosial, dimana 

remaja menyerap norma dan nilai-nilai yang akhirnya menjadi standar nilai yang mempengaruhi 

pribadi remaja (Santrock, 2003). Pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku. 

Pengaruh tersebut dapat berupa pengaruh positif dan dapat pula berupa pengaruh negatif. 

Pengaruh positif yang dimaksud adalah ketika individu bersama teman-teman sebayanya 

melakukan aktifitas yang bermanfaat seperti membentuk kelompok belajar dan patuh pada 

norma-norma dalam masyarakat. Sedangkan pengaruh negatif yang dimaksudkan dapat berupa 

pelanggaran terhadap norma-norma sosial, dalam hal ini termasuk perilaku seksual berisiko. 

Variabel sumber informasi dan teknologi diketahui juga berpengaruh terhadap perilaku 

seksual pranikah pada Andik. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menyebutkan 

bahwa siswa yang memiliki keterpaparan media sosial rendah mempengaruhi perilaku seksual 

ke arah yang baik, sedangkan siswa dengan keterpaparan media sosial yang cukup tinggi 

mempengaruhi perilaku seksual kearah yang tidak baik (Sari, 2015). Ada hubungan yang 

signifikan antara intensitas mengakses situs porno dengan perilaku seksual pranikah remaja 

(Lisnawati & Lestari, 2015). Penelitian lain yang dilakukan oleh Pratama & Notobroto, (2017) 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara paparan media pornografi 

dengan perilaku seksual pranikah. Aktivitas dan perilaku seksual remaja banyak dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi, seperti media cetak dan elektronik. Remaja mudah memperoleh hal-hal 

yang berbau pornografi dari majalah, televisi, dan internet, sedangkan remaja cenderung meniru 

atau mencoba-coba hal baru demi menjawab rasa penasaran mereka (Tukiran, 2010).  

 Papalia, Olds, & Feldman, (2011) mengatakan bahwa banyak remaja mendapatkan 

sebagian besar pendidikan seksnya dari media yang mempresentasikan pandangan aktivitas 

seksual yang terdistrosi, mengasosiasikan aktivitas tersebut dengan kesenangan, kegembiraan, 

kompetisi, bahaya atau kekerasan dan jarang sekali menunjukkan resiko hubungan seksual tanpa 

pengaman. Beberapa studi telah menunjukkan adanya hubungan antara pengaruh media dan 

aktivitas seksual dini. Media saat ini jarang memperlihatkan risiko hubungan seksual pranikah, 

media kerap menayangkan hal hal yang menyenangkan, kompetisi dan kegembiraan. Santrock 

(2003) menyatakan bahwa remaja yang terpapar media pornografi secara terus menerus semakin 

besar hasrat seksualnya secara biologis mengakibatkan kecanduan dan dimanifestasikan kedalam 

bentuk perilaku. Faktor media memberikan pengaruh cukup besar pada perilaku seksual remaja. 

Paparan media yang ditemui saat ini salah satunya adalah internet yang merupakan media 
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modern dimana melaluinya semua informasi tetang apapun bisa dijumpai, salah satunya adalah 

segala hal tentang seksualitas. 

 Hasil penelitian ini menguatkan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

paparan teknologi informasi dan teman sebaya berhubungan dengan perilaku seksual berisiko 

remaja. Bahkan untuk remaja yang sudah terbukti bersalah dan perlu dibina di LPKA akibat 

perbuatan seksual memperlihatkan bahwa resiko peran teman sebaya dan teknologi informasi 

cukup besar yaitu sekitar 55,9%. Hasil penelitian ini mengingatkan pembaca akan urgensi untuk 

mengambil langkah pencegahan atau pun penanganan dalam penggunaan teknologi informasi 

remaja mengingat penggunaan teknologi informasi di kalangan remaja Indonesia begitu tinggi 

serta perlu digalakanya edukasi pentingnya memilih peer yang positif untuk mengurangi 

pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin timbul dalam interaksi pertemanan sebaya pada 

remaja di Indonesia. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil diskusi dapat disimpulkan bahwa teman sebaya serta teknologi informasi 

memiliki peran yang signifikan terhadap perilaku seksual berisiko pada Andik di LPKA. Hal 

tersebut dapat menjadi perhatian dan dasar dari berbagai pihak dan pemangku kepentingan agar 

dapat melakukan tindakan preventif maupun kuratif pada remaja di sekitar kita untuk mencegah 

perilaku seksual berisiko yang dapat merugikan masa depan remaja.  

Saran 

Agar dapat diperoleh hasil yang lebih komprehensif maka bagi penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk dapat mengidentifikasi variabel lain terkait dengan perilaku seksual berisiko pada remaja. 
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